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ABSTRAK

Idma Fitri Wedisa (18136111), Analisis Sebaran Indeks Aksesibilitas Rumah
Makan Terhadap Objek Wisata Di Kawasan Wisata Mandeh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Sebaran fasilitas rumah
makan serta jarak terhadap objek wisata dan 2) Indeks aksesibilitas fasilitas rumah
makan terhadap objek wisata di Kawasan Wisata Mandeh, Kecamatan Koto XI
Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis kuantitatif jarak
menggunakan rumus indeks aksesibilitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Sebaran fasilitas rumah makan dan
jarak terhadap objek wisata diperoleh sebanyak 33 sebaran fasilitas rumah makan
yang terdiri dari 13 restoran tradisional dan modern, 8 restoran cepat saji dan 12
yang tergolong cafe, dan terdapat 30 objek wisata yang terbagi menjadi 10 objek
wisata alam dan 20 objek wisata bahari pada kawasan wisata mandeh. 2) Indeks
aksesibilitas rumah makan terhadap objek wisata memiliki 5 kategori yaitu indeks
aksesibilitas sangat tinggi yang terdiri dari 17 fasilitas rumah makan, indeks
aksesibilitas tinggi terdiri dari 10 fasilitas rumah makan, indeks aksesibilitas
sedang terdiri dari 2 fasilitas rumah makan, indeks aksesibilitas rendah terdiri dari
3 fasilitas rumah makan dan indeks aksesibilitas sangat rendah terdiri dari 1
fasilitas rumah makan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
aksesibilitas fasilitas rumah makan terhadap objek wisata di Kawasan Wisata
Mandeh, Kecamatan Koto XI Tarusan termasuk kedalam kategori sangat tinggi
atau mudah untuk dijangkau oleh wisatawan.

Kata Kunci : Rumah makan, Aksesibilitas, Kawasan Wisata Mandeh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepariwisataan pada dasarnya diarahkan sebagai sektor andalan untuk
mendorongnya pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah,
memperdayakan perekonomian masyarakat, membuka lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, serta lebih meningkatkan pengalaman pemasaran produk
agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kawasan wisata
merupakan pengembangan terencana yang menyeluruh sehingga dapat
memperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat. Menurut Undang-undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Bakir (2008) mengemukakan bahwa pariwisata merupakan salah satu
sektor yang berkembang pesat di dunia, terlebih Indonesia sebagai salah satu
negara tujuan liburan bagi wisatawan, di Indonesia sangat didukung oleh
keadaan alam dan budayanya yang begitu beragam, selain itu juga Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki pulau terbanyak di dunia dan
mempunyai pantai terbanyak di Asia Tenggara. Sedangkan Menurut Nandi
(2008), Sektor pariwisata merupakan salah satu faktor andalan pemerintah

indonesia untuk menghasilkan devisa negara, oleh karena itu pemanfaatan,



pengembangan, pengelolaan dan pembiayaan kawasan wisata harus
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah.

Apabila ditinjau dari potensi dan berbagai macam peruntukannya,
wilayah pantai merupakan wilayah yang sangat produktif. Keanekaragaman
sumber daya alam yang terdapat di daerah pantai menyebabkan daerah pantai
banyak dimanfaatkan sebagai daerah tujuan wisata. Pariwisata adalah salah satu
jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ckonomi yang
cepat dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup
serta  menstimulasi  sektor-sektor  produktivitas lain  (Pendit,1994).
Pengembangan potensi wisata disuatu wilayah tentunya harus diperlukan
adanya informasi faktor fisik dan lingkungan pantai baik yang meliputi sarana
dan prasarana pendukung.

Kawasan Wisata Mandeh ditetapkan sebagai pusat pengembangan
wisata bahari untuk wilayah barat Indonesia tertuang dalam Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Nasional (RIPPNAS). Lalu keputusan Bupati Pesisir
Selatan No 9 Tahun 2003 tentang pelestarian lingkungan hidup Wisata Mandeh
termasuk juga kedalam Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN).
Berdasarkan PP No 50 Tahun 2011 tentang rencana induk kepariwisataan
nasional.

Menurut Soekadijo (2000) prasarana adalah fasilitas untuk kebutuhan
masyarakat pada umumnya dan pembangunannya merupakan suatu usaha yang
besar, karena itu biasanya ditangani oleh pemerintah dengan menggunakan

keuangan Negara. Tidak hanya ketersediaan aksesibilitas serta prasarana saja



yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pariwisata, sarana juga menjadi
salah satu faktor dalam menentukan kemajuan suatu objek wisata. Menurut
Suwantoro (1997) sarana wisata dapat digolongkan kedalam tiga kelompok,
yaitu: sarana pokok kepariwisataan (Main Toursm Superstructure), Atraksi
wisata (tfourist attraction), dan restoran (catering trades).

Wisatawan yang berkunjung ke objek ini di dominasi oleh wisatawan
mancanegara berikut wisatawan nusantara dan juga wisatawan lokal Sumatera
Barat. Selain dari pada objek wisata ini terdapat juga wisata budaya dan juga
wisata kuliner yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan secara umum. Wisata
kuliner terdiri dari makanan-makanan berat maupun makanan-makanan ringan
yang kecil dan ada juga minuman . Menurut Hall dan Sharples (2003:1)
makanan adalah elemen penting dalam wisata bahkan makanan dan minuman
sering kali menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang berkunjung ke
suatu lokasi. Makanan dan minuman ini bisa berfungsi untuk dua hal yang
pertama sebagai kebutuhan utama dari wisatawan yang mengadakan perjalanan,
yang kedua dapat memenuhi keinginan dari wisatawan.

Perkembangan kepariwisataan di Indonesia sekarang ini cukup pesat.
Adanya kecenderungan dinamis dari para wisatawan, baik mancanegara
maupun nusantara untuk melakukan perjalanan wisata merupakan peluang
sekaligus tantangan bagi pengembangan pariwisata, khususnya dari sisi
penyedia (supply side) sarana pariwisata, seperti usaha hotel, restoran, jasa
perjalanan wisata, dan sebagainya. Dengan meningkatnya jumlah perjalanan

wisata, maka akan meningkatkan permintaan akan barang dan jasa pariwisata,



salah satunya usaha restoran/rumah makan. Di sisi lain, untuk dapat
mengembangkan kegiatan pariwisata, diperlukan jumlah restoran/rumah makan
yang kuantitas dan kualitasnya dapat diandalkan dalam melayani wisatawan.
Terkait dengan perkembangan di atas, diperlukan data baik data historis
maupun terkini mengenai usaha restoran/rumah makan dan sebaran rumah
makan pada kawasan wisata, yang nantinya dapat digunakan sebagai arah
pengambil kebijakan, baik bagi pemerintah, wisatawan maupun pelaku usaha.

Selain rumah makan yang menawarkan kuliner khas pesisir selatan
seperti rendang lokan, sate lokan, palai bada pasisia, dan lain sebagainya,
banyak juga rumah makan yang menawarkan kuliner-kuliner khas dari luar
daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Bahkan ada beberapa rumah makan yang
khusus menyediakan kuliner dari luar Indonesia. Namun seringkali ketika
membicarakan atau juga menunjukkan letak suatu lokasi kuliner atau rumah
makan, keterangan yang kita dapatkan terkadang terbatas pada nama jalan dan
arah atau ciri-ciri kawasannya saja. Sedangkan kejelasan dimana lokasi rumah
makan tersebut berada tidak terpetakan secara baik. Kondisi diatas menunjukan
bahwa kurang adanya manajemen pada pemetaan aksesibilitas sebaran rumah
makan di obyek wisata yang akan mengurangi minat wisatawan untuk
berkunjung pada kawasan wisata tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2018 sampai 2022 terdapat data jumlah

fasilitas rumah makan dan objek wisata :



Table 1. Jumlah Fasilitas Rumah Makan di Kecamatan Koto XI Tarusan

Tahun Jumlah Rumah
Makan
2018 19
2019 19
2020 19
2021 21
2022 21

(Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan 2018-2022)

Table 2. Jumlah Objek Wisata Berdasarkan Jenisnya Di Kawasan Mandeh

Tahun Wisata Alam Wisata Wisata Objek Karya
Bahari Sejarah Wisata
2018 1 13 1 1
2019 1 13 1 1
2020 1 13 1 1
2021 2 12 1 1
2022 2 6 1 2

(Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan 2018-2022)

Dari tabel diatas dapat diketahui ketersediaan fasilitas rumah makan dan

objek wisata di Kecamatan Koto XI Tarusan. Dalam rangka mendukung aktivitas

pariwisata di Kawasan Mandeh, perlu diketahui aksesibilitas persebaran rumah

makan pada obyek wisata di Kawasan Wisata Mandeh. Dari penelitian ini akan

dapat dilihat bagaimana aksesibilitas sebaran rumah makan terhadap objek wisata

pada Kawasan Wisata Mandeh, oleh sebab itu dilakukan penelitian yang berjudul

“Analisis Sebaran Indeks Aksesibilitas Rumah Makan Terhadap Objek

Wisata Di

Kabupaten Pesisir Selatan”.

Kawasan Wisata Mandeh Kecamatan Koto XI Tarusan




B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka masalah yang akan dikemukakan dalam
penelitian ini antara lain :
1. Berapa jarak antara obyek wisata dengan fasilitas rumah makan di
Kawasan Wisata Mandeh?
2. Bagaimana aksesibilitas antara fasilitas rumah makan dengan obyek wisata

di Kawasan Wisata Mandeh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui sebaran fasilitas rumah makan dan jaraknya terhadap obyek
wisata di Kawasan Wisata Mandeh, Kecamatan Koto XI Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Mendeskripsikan indeks aksesibilitas antara Rumah Makan dengan Objek
Wisata di Kawasan Wisata Mandeh, Kecamatan Koto XI Tarusan,

Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini maka di harapkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang diantara lain :

Manfaat Teoritis :



1.

Untuk menyelesaikan permasalahan secara efektif dengan
menggunakan metode yang digunakan, dan sebagai salah satu syarat
bagi penulis untuk menyelesaikan studi Geografi FIS UNP.
Pengembangan hasanah ilmu geografi terutama pengembangan ilmu
Geografi Pariwisata.

Untuk menambah pengetahuan mengenai Sebaran fasilitas rumah
makan yang ada di objek wisata serta jaraknya terhadap objek wisata
pada kawasan wisata Mandeh di Kecamatan Koto XI Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan.

Manfaat Praktis :

Dengan adanya penelitian ini secara praktis yaitu diharapkan dapat
berguna bagi masyarakat sebagai pedoman dan bahan pertimbangan
dan arahan untuk masa yang akan datang.

Sebagai salah satu masukan terhadap pemerintah daerah untuk
melihat dan lebih memperhatikan fasilitas terhadap perkembangan
daya tarik wisata di Kawasan Wisata Mandeh, Kecamatan Koto XI

Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.



